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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Sebelumnya mohon maaf apabila saya menyita waktu Saudara(i). Saya Wafiq 

Nur Awalia, mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan  

Universitas Hasanuddin yang saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul  

“Gambaran Perilaku Non-Suicidal Self Injury pada Mahasiswa Tingkat Akhir Studi 

Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin”.  

Sehubungan dengan hal tersebut, saya ingin meminta kesediaan Saudara(i) 

untuk menjadi responden dalam penelitian tersebut. Dalam kuesioner ini tidak ada 

jawaban yang salah maupun benar, sehingga responden diharapkan untuk mengisi 

setiap pertanyaan dengan sebenar-benarnya sesuai dengan apa yang dialami.  

Peneliti akan merahasiakan identitas Saudara(i) sebagai responden. Semua 

informasi yang diberikan hanya akan digunakan untuk penelitian ini. Peneliti 

menjamin bahwa penelitian ini tidak merugikan responden dan menghargai jika 

Saudara(i) tidak ingin berpartisipasi untuk dalam penelitian ini.  Demikian penjelasan 

dari saya, apabila ada hal-hal yang kurang jelas dapat menghubungi saya selaku 

peneliti (Kontak: 082188854437).  

Makassar,                 2023  

Peneliti   

 

(Wafiq Nur Awalia) 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertandatangan di bawah ini:  

Nama     :   

Jenis Kelamin   :   

Usia     :   

Alamat    :   

Nomor Hp   :   

Setelah mendapatkan dan mengerti penjelasan penelitian yang diberikan 

oleh peneliti, maka saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini dan akan menjawab pertanyaan penelitian sesuai dengan yang saya 

rasakan/alami. Demikian persetujuan ini saya buat sebenar-benarnya dan tanpa 

paksaan dari pihak manapun.   

 Makassar,                     2023 

Responden penelitian 

 

 

(                              ) 

 

Penanggung jawab penelitian:  

Nama    : Wafiq Nur Awalia  

Alamat   : Pondok Lestari, Jalan Sahabat 1, Tamalanrea  

Nomor Hp  : 082188854437 

Email    : wafiqnurawalia@gmail.com 

mailto:wafiqnurawalia@gmail.com
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Lampiran 3. Lembar Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

GAMBARAN PERILAKU NON-SUICIDAL SELF INJURY PADA 

MAHASISWA TINGKAT AKHIR STUDI DI FAKULTAS  

KEPERAWATAN UNIVERSITAS HASANUDDIN 

Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah dengan baik dan teliti sebelum menjawab. 

2. Jawablah pertanyaan yang tersedia dengan menuliskan jawaban atau memberi 

tanda centang (√) salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan saudara(i). 

3. Saudara(i) sebagai responden diperbolehkan bertanya kepada peneliti jika  

terdapat pertanyaan yang tidak dimengerti. 

A. Data Demografi Responden 

1. Nama    : _________________ 

2. Usia  : _________________ 

3. Jenis kelamin   

 Perempuan  

 Laki-laki 

4. Semester   

 Semester VII 

 Semester X 

 Semester XII 

 Semester XIV 
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5. Angkatan 

 2020 

 2019 

 2018 

 2017 

6. Program studi 

 Ilmu Keperawatan 

 Fisioterapi 

7. Status tempat tinggal selama berkuliah: 

 Tinggal sendiri 

 Tinggal bersama orang tua/keluarga 

8. IPK 

9. Stressor yang dialami saat ini:  

 Stress interpersonal (konflik dengan teman, orang tua, atau pacar) 

  Stress intrapersonal (kesulitan keuangan, perubahan kebiasaan makan atau tidur, 

dan kesehatan menurun) 

  Stress lingkungan (kurangnya waktu liburan, macet, dan lingkungan tempat 

tinggal yang tidak nyaman) 

  Stress akademik (nilai ujian yang jelek, tugas yang banyak, materi perkuliahan 

yang sulit) 

 Tidak ada (tidak terdapat stressor) 
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B. Kuesioner Inventory of Statement About Self Injury (ISAS) 

Kuesioner ini berisi macam-macam bentuk perilaku melukai diri. Harap isi 

hanya jika Anda melakukannya secara sengaja (dengan tujuan melukai diri) dan 

tanpa keinginan untuk bunuh diri (bukan dalam rangka percobaan bunuh diri). 

1. Bagian I 

Kuesioner ini menanyakan tentang berbagai perilaku menyakiti diri sendiri. 

Silakan perkirakan berapa kali dalam hidup, Saudara dengan sengaja (misalnya, 

dengan tujuan)    melakukan jenis melukai diri, tanpa maksud untuk bunuh diri 

(contoh 0, 10, 100, 500 kali, dst): 

NO. TINGKAH LAKU FREKUENSI 

1 Menyayat tubuh dengan benda tajam hingga luka  

2 Menggaruk bagian tubuh dengan keras sehingga 

mengakibatkan luka 

 

3 Menggigit anggota tubuh sampai meninggalkan 

bekas luka pada kulit 

 

4 Membenturkan kepala dengan benda lain 

sehingga timbul memar atau luka 

 

5 Memukul anggota tubuh dengan benda lain 

hingga memar atau berdarah 

 

6 Membakar anggota tubuh hingga luka  

7 Mencungkil luka kering yang akan sembuh 

sehingga berdarah kembali 

 

8 Mengukir anggota tubuh dengan menggunakan 

benda tajam 

 

9 Menggosok kulit dengan permukaan kasar 

sampai luka. 

 

10 Mencubit anggota tubuh hingga memar atau luka  
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11 Menusukkan benda tajam (paku, jarum, staples,pin, 

dll) pada bagian tubuh (tidak termasuk penggunaan 

jarum untuk tato, tindik, dan penggunaan obat 

(drugs)) 

 

12 Menarik rambut secara berlebihan hingga 

melukai kulit kepala 

 

13 Menelan zat kimia beracun yang berbahaya bagi 

Tubuh 

 

14 Melakukan perilaku lainnya sehingga menimbulkan 

luka pada tubuh (sebutkan misalnya) 

 

Jika Saudara melakukan satu atau lebih tingkah laku yang tertera pada pertanyaan di 

atas, silakan isi kuesioner ini sampai pada bagian terakhir. Jika Saudara tidak 

melakukan tingkah laku yang tertera pada pertanyaan di atas, Saudara selesai 

mengerjakan kuesioner ini. 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1 Pada usia berapa Anda pertama 

kali melukai diri sendiri? 

 

Terakhir kali melukai diri 

sendiri? (perkirakan 

tanggal/bulan/tahun) 

Contoh: 7 Januari 

2011 

2 Apakah Saudara mengalami 

kesakitan fisik selama melukai 

diri? 

 Ya 

 Kadang 

 Tidak 

3 Ketika melukai diri, apakah 

Saudara sedang sendirian? 

 Ya 

 Kadang 

 Tidak 

4 Biasanya, berapa lama rentang 

waktu dari Saudara memiliki 

dorongan untuk melukai diri 

sampai Saudara benar-benar 

melakukannya atas dorongan 

tersebut? 

 < 1 jam 

 1-3 jam 

 3-6 jam 

 6-12 jam 

 12-24 jam 

 > 1 hari 
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5 Apakah saudara ingin berhenti 

melukai diri sendiri? 

 Ya 

 Tidak 

2. Bagian II 

Kuesioner ini ditulis agar dapat lebih memahami pengalaman melukai diri tanpa 

maksud bunuh diri. Di bawah ini terdapat daftar pernyataan yang mungkin 

relevan atau tidak dengan pengalaman melukai diri Saudara. Silakan pilih salah 

satu jawaban terhadap pernyataan yang paling relevan terhadap diri Saudara. 

0 = tidak relevan  

1 = cukup relevan 

2 = sangat relevan 

NO. PERNYATAAN 0 1 2 

1. Saya melukai diri untuk menenangkan diri saya.    

2. Saya melukai diri untuk membuat jarak antara diri saya 

dengan orang lain. 

   

3. Saya melukai diri untuk menghukum diri sendiri.    

4. Saya melukai diri untuk membuat rasa sakit sehingga 

saya tidak lagi merasa mati rasa. 

   

5. Saya melukai diri untuk kegembiraan.    

6. Saya melukai diri agar orang lain tahu sejauh mana rasa 

sakit hati yang saya alami. 

   

7. Saya melukai diri untuk menguji apakah saya bisa 

menahan rasa sakit. 
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8. Saya melukai diri untuk membalas perbuatan orang 

lain. 

   

9. Ketika melukai diri, saya menyakinkan diri bahwa saya 

mampu memenuhi kebutuhan sendiri. 

   

10. Saya melukai diri untuk melepaskan tekanan emosional 

yang ada di dalam diri saya. 

   

11. Saya melukai diri untuk menunjukkan bahwa saya 

terpisah dari orang lain. 

   

12. Saya melukai diri untuk mengekspresikan kemarahan 

terhadap diri saya yang tidak berguna atau bodoh. 

   

13. Ketika melukai diri, saya sedang membuat luka yang 

lebih mudah diobati daripada kesedihan yang saya 

alami. 

   

14. Ketika melukai diri, saya berusaha untuk merasakan 

sesuatu (daripada tidak merasakan apapun), meskipun 

perasaan itu adalah kesakitan fisik sekalipun. 

   

15. Ketika melukai diri, saya sedang merespons pikiran 

untuk mengakhiri hidup tanpa melakukan upaya bunuh 

diri 

   

16.  Ketika melukai diri, saya sedang bersenang-senang 

dengan diri sendiri atau mencari perhatian orang lain 

dengan melakukan sesuatu yang ekstrem. 

   

17. Saya melukai diri untuk menunjukkan bahwa saya 

tangguh atau kuat. 

   

18. Saya melukai diri untuk membuktikan kepada diri 

sendiri bahwa kesakitan emosional yang saya alami 

benar-benar nyata. 

   

19. Saya melukai diri untuk membalas dendam terhadap 

orang lain. 
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20. Ketika melukai diri, saya sedang menunjukkan bahwa 

saya tidak bergantung pada pertolongan orang lain. 

   

21. Saya melukai diri untuk mengurangi kecemasan, 

frustrasi, kemarahan, atau emosi berlebihan lain. 

   

22. Ketika melukai diri, saya sedang membangun batas 

antara diri saya dengan orang lain. 

   

23. Ketika melukai diri, saya sedang bereaksi terhadap 

perasaan tidak puas pada diri sendiri. 

   

24. Ketika melukai diri, saya sedang bereaksi pada rasa 

muak terhadap diri sendiri. 

   

25. Saya melukai diri untuk membiarkan diri saya fokus 

merawat luka sehingga timbul kebahagiaan atau 

kepuasan. 

   

26. Melukai diri sendiri membuat saya berhenti berpikir 

untuk bunuh diri. 

   

27. Ketika melukai diri, saya sedang membuat tanda 

pertemanan atau kekerabatan dengan teman atau orang 

yang saya cintai. 

   

28. Saya melukai diri untuk menjaga orang-orang yang 

saya cintai supaya tidak meninggalkan saya. 

   

29. Saya melukai diri untuk membuktikan bahwa saya 

dapat menanggung kesakitan fisik. 

   

30. Saya melukai diri untuk menegaskan kesedihan 

emosional yang saya alami. 

   

31. Saya melukai diri untuk menyakiti seseorang yang 

penting bagi saya. 

   

32. Ketika melukai diri, saya menunjukkan bahwa saya 

mandiri/bebas 
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Kisi-Kisi Alat Ukur bagian II 

Fungsi Dimensi Indikator Item Nomor 

Intrapersonal Affect regulation Melukai diri merupakan strategi 

untuk mengurangi perasaan dan 

gairah negatif 

1, 10, 21 

 Marking disstress Melukai diri untuk menegaskan 

kesakitan emosi yang dirasakan 

18, 30 

 Self-punishment Melukai diri merupakan ekspresi 

marah atau penghinaan untuk 

diri sendiri 

3, 12, 23, 24 

 Anti-dissociation Melukai diri merupakan repons 

dari masa disosiasi atau 

depersonalisasi 

4, 14 

 Anti-suicide  Melukai diri sebagai strategi 

coping untuk menekan dorongan 

untuk bunuh diri 

15, 26 

Interpersonal Interpersonal 

boundaries 

Melukai diri merupakan cara 

untuk menegaskan batasan 

antara diri sendiri dengan orang 

lain 

2, 11, 22 

 Sensation-seeking Melukai diri bertujuan untuk 

menimbulkan rasa gembira 

antusias seperti ketika skydiving 

maupun bungee jumping 

5, 16 

 Peer-bounding Melukai diri untuk 

mengembangkan atau 

menguatkan hubungan dengan 

teman 

27 

 Interpersonal influence Melukai diri digunakan untuk 

mempengaruhi atau 

mengelabuhi orangorang di 

sekeliling pelaku 

6, 28 

 Toughness Melukai diri untuk 

membuktikan bahwa diri 

mampu kuat menahan rasa sakit 

7, 17, 29 

 Self-care Melukai diri sebagai bentuk 

memperhatikan diri sendiri 

13, 25 

 Revenge  Melukai diri untuk membalas 

dendam 

8, 19, 31 

 Autonomy  Melukai diri sebagai cara untuk 

menegaskan kemandirian 

seseorang dari orang lain 

9, 20,32 

  Total 32 

*Setiap faktor dinilai dari 0-6 
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Lampiran 4. Lembar Surat Persetujuan Penelitian  

LEMBAR SURAT PERSETUJUAN PENELITIAN 
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Lampiran 5. Lembar Surat Pengantar Izin Penelitian   

LEMBAR SURAT PENGANTAR IZIN ETIK PENELITIAN 
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Lampiran 6. Lembar Surat Etik Penelitian  

LEMBAR SURAT ETIK PENELITIAN 
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Lampiran 7. Master Tabel  

MASTER TABEL PERILAKU NON-SUICIDAL SELF INJURY RESPONDEN 

No. 

Kuesioner Perilaku Self-Injury 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 
P7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

Frekuensi Self-

Injury 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 

5 
5

0 
5 5 2 

1

0 
0 5 2 0 5 0 10 0 0 1 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

9 0 
1

0 
0 0 0 0 80 0 0 2 0 0 0 0 1 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 0 5 0 
1

0 

1

0 
0 

10

0 
3 0 

10

0 
9 30 0 0 1 

16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 

19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 0 0 0 6 0 0 0 0 5 0 0 8 3 0 1 

26 0 3 1 0 1 0 3 0 1 1 0 0 0 0 1 

27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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No. 

Kuesioner Perilaku Self-Injury 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 
P7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

Frekuensi Self-

Injury 

33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

35 2 1 0 2 5 0 0 0 0 3 2 5 1 0 1 

36 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

37 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 

38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

39 
1

0 
5 

1

0 
0 0 0 10 5 2 5 0 10 0 0 1 

40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

42 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

44 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 1 

45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

49 5 0 0 0 0 0 3 1 0 2 0 0 0 0 1 

50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

51 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

52 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 1 

53 0 0 0 0 0 0 57 0 0 0 0 7 0 0 1 

54 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

56 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

57 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

58 0 1 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 

59 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

61 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

62 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

63 0 5 0 0 0 0 3 0 2 1 1 0 0 0 1 

64 1 0 0 0 0 0 5 0 0 4 0 0 1 0 1 

65 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 

66 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

67 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

68 1 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 10 0 0 1 
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No. 

Kuesioner Perilaku Self-Injury 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 
P7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

Frekuensi Self-

Injury 

69 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

70 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

71 0 1 0 0 0 0 5 0 0 0 1 0 0 0 1 

72 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

73 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

74 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

76 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 1 

77 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

78 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

79 0 0 0 0 0 0 4 1 0 0 0 0 0 0 1 

80 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 1 

81 0 2 2 1 1 0 5 1 1 1 3 5 0 0 1 

82 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

83 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 1 

84 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

85 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

86 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

87 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

88 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

89 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

90 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

91 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

92 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

93 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

94 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

95 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

96 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 1 

97 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

98 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

99 5 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

101 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

102 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

103 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

104 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

105 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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No. 

Kuesioner Perilaku Self-Injury 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 
P7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

Frekuensi Self-

Injury 

106 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

107 0 1 0 1 0 0 2 0 1 0 0 1 0 0 0 

108 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

109 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

110 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

111 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

112 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

113 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

114 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

115 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

116 0 5 2 0 0 0 15 0 0 2 0 0 0 0 1 

117 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

118 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

119 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

120 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

121 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

122 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

123 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

124 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

125 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

126 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

127 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

128 0 0 0 3 1 0 0 0 0 5 1 0 0 0 1 

129 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

130 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

131 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

132 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

133 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

134 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

135 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

136 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

137 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

138 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

139 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

140 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

141 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

142 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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No. 

Kuesioner Perilaku Self-Injury 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 
P7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

Frekuensi Self-

Injury 

143 3 0 1 0 0 0 1 0 0 3 0 0 0 0 1 

144 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

145 0 5 1 5 2 0 0 0 5 0 0 0 0 0 1 

Keterangan: 

Frekuensi Self-Injury: 

1 : Pernah 

0 : Tidak Pernah 
 

MASTER TABEL JENIS PERILAKU NON-SUICIDAL SELF INJURY 

Major Self-Mutilation 

Usia 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 
Semester Angkatan 

Program 

Studi 

Status 

Tempat 

Tinggal 

IPK 
Jenis 

Stressor 
 

1 0 1 1 1 1 3 2  

1 0 1 1 1 1 3 1  

1 0 1 1 1 1 3 5  

Stereotypic Self-Injury 

Usia 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 
Semester Angkatan 

Program 

Studi 

Status 

Tempat 

Tinggal 

IPK 
Jenis 

Stressor 
 

1 0 1 1 2 2 3 2  

1 0 1 1 1 2 3 3  

1 0 1 1 2 1 3 3  

1 0 1 1 1 1 4 2  

1 1 1 1 1 1 3 3  

1 1 1 1 1 1 1 2  

1 0 1 1 1 1 3 2  

1 0 2 2 1 2 2 2  

Superficial Self-Injury 

Usia 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 
Semester Angkatan 

Program 

Studi 

Status 

Tempat 

Tinggal 

IPK 
Jenis 

Stressor 
 

1 0 1 1 1 2 3 2  

1 0 1 1 1 2 3 1  

1 0 1 1 1 1 3 3  

1 0 1 1 2 1 3 4  

1 0 1 1 1 2 3 1  
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Usia 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 
Semester Angkatan 

Program 

Studi 

Status 

Tempat 

Tinggal 

IPK 
Jenis 

Stressor 
 

1 0 1 1 1 1 4 2  

1 0 1 1 1 2 3 4  

1 1 1 1 1 1 3 4  

1 0 1 1 1 2 3 3  

1 0 1 1 2 2 3 4  

1 0 1 1 1 1 3 2  

1 0 1 1 1 2 3 4  

1 0 1 1 2 1 2 1  

1 0 1 1 1 1 3 1  

1 0 1 1 2 2 2 1  

1 0 1 1 2 1 3 4  

1 0 1 1 1 2 3 3  

1 0 1 1 2 1 2 5  

1 0 1 1 1 2 3 2  

1 0 1 1 1 2 3 1  

1 0 2 2 1 1 3 5  

1 0 1 1 2 2 2 1  

1 0 2 2 1 1 3 2  

Keterangan: 

Usia: 

1 : Remaja 

Akhir 

 

Jenis Kelamin: 

1 : Laki-Laki 

0 : Perempuan 

 

Semester: 

1 : VIII 

2 : X 

 

Angkatan: 

1 : 2020 

2 : 2019 

 

 

Program Studi: 

1 : Ilmu 

Keperawatan 

2 : Fisioterapi 

 

Status Tempat Tinggal: 

1 : Tinggal Sendiri 

2 : Tinggal Bersama 

Orang 

Tua/Keluarga 

 

IPK: 

1 : Kurang 

Memuaskan 

2 : Memuaskan 

3 : Sangat 

Memuaskan 

4 : Cumlaude 

 

Jenis Stressor: 

1 : Stress 

Interpersonal 

2 : Stress 

Intrapersonal 

3 : Stress 

Lingkungan 

4 : Stress 

Akademik 

5 : Tidak Ada 

Stressor 
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MASTER TABEL FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NON-SUICIDAL SELF INJURY 

N

o. 

F

1 

F

2 

F

3 

F

4 

F

5 

F

6 

F

7 

F

8 

F

9 

F

1

0 

F

1

1 

F

1

2 

F

1

3 

F

1

4 

F

1

5 

F

1

6 

F

1

7 

F

1

8 

F

1

9 

F

2

0 

F

2

1 

F

2

2 

F

2

3 

F

2

4 

F

2

5 

F

2

6 

F

2

7 

F

2

8 

F

2

9 

F

3

0 

F

3

1 

F

3

2 

1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
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3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 1 2 0 0 1 0 1 2 0 1 1 1 0 1 0 2 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 2 0 0 

6 2 0 2 2 0 1 0 0 1 2 0 2 1 2 2 0 0 2 0 0 1 2 1 2 0 2 0 1 0 2 0 0 

7 0 0 1 1 0 0 1 0 0 2 1 1 1 1 1 0 0 2 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 2 0 0 

8 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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1
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1 0 2 1 0 2 2 2 1 2 0 2 2 2 2 0 0 2 0 1 2 0 2 2 1 0 0 1 1 2 0 1 

1
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2 2 1 1 0 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 

1

6 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1

7 
0 1 0 1 0 2 2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

1

8 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 

1

9 
2 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 2 2 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
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3

3 
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3

4 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 2 0 2 2 0 2 0 0 0 2 0 0 
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Keterangan: 

Affect Regulation 

(1, 10, 21): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Marking Distress 

(18, 30): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Self-Punishment 

(3, 12, 23, 24): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Anti-Dissociation 

(4, 14): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Anti-Suicide 

(15, 26): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

 

Interpersonal Boundaries 

(2, 11, 22): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Sensation-Seeking 

(5, 16): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Peer-Bonding 

(27): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Interpersonal Influence 

(6, 28): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Toughness 

(7, 17, 29): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Self-Care 

(13, 25): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Revenge 

(8, 19, 31): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 

 

Autonomy 

(9, 20, 32): 

0 : Tidak Relevan 

1 : Cukup Relevan 

2 : Sangat Relevan 
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Lampiran 8. Hasil Uji SPSS  

HASIL UJI SPSS 

Output Program SPSS Metode Non-Suicidal Self-Injury 

Menyayat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 134 92.4 92.4 92.4 

Pernah 11 7.6 7.6 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Menggaruk 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 126 86.9 86.9 86.9 

Pernah 19 13.1 13.1 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Menggigit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 138 95.2 95.2 95.2 

Pernah 7 4.8 4.8 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Membenturkan Kepala 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 137 94.5 94.5 94.5 

Pernah 8 5.5 5.5 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Memukul Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 136 93.8 93.8 93.8 

Pernah 9 6.2 6.2 100.0 

Total 145 100.0 100.0  
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Membakar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 145 100.0 100.0 100.0 

 

Mencungkil Luka Kering 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 125 86.2 86.8 86.8 

Pernah 19 13.1 13.2 100.0 

Total 144 99.3 100.0  

Missing System 1 .7   

Total 145 100.0   

 

Mengukir Kulit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 136 93.8 93.8 93.8 

Pernah 9 6.2 6.2 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Menggosok Kulit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 138 95.2 95.2 95.2 

Pernah 7 4.8 4.8 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Mencubit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 126 86.9 86.9 86.9 

Pernah 19 13.1 13.1 100.0 

Total 145 100.0 100.0  
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Menusuk Anggota Tubuh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 138 95.2 95.2 95.2 

Pernah 7 4.8 4.8 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Menarik Rambut 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 131 90.3 90.3 90.3 

Pernah 14 9.7 9.7 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Menelan Zat Kimia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 142 97.9 97.9 97.9 

Pernah 3 2.1 2.1 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Lainnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 144 99.3 99.3 99.3 

Pernah 1 .7 .7 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Output Program SPSS Data Deskriptif Perilaku Non-Suicidal Self-Injury 
 

Usia Onset Pertama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 - 7 2 1.4 5.9 5.9 

8 - 11 3 2.1 8.8 14.7 
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12 - 15 4 2.8 11.8 26.5 

16 - 19 14 9.7 41.2 67.6 

20 - 23 11 7.6 32.4 100.0 

Total 34 23.4 100.0  

Missing System 111 76.6   

Total 145 100.0   

 

Usia Terakhir Melakukan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16 - 19 8 5.5 24.2 24.2 

20 - 23 25 17.2 75.8 100.0 

Total 33 22.8 100.0  

Missing System 112 77.2   

Total 145 100.0   

 

Sensasi Sakit Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  111 76.6 76.6 76.6 

Kadang-kadang 21 14.5 14.5 91.0 

Merasakan Sakit 10 6.9 6.9 97.9 

Tidak Merasakan Sakit 3 2.1 2.1 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Keadaan Ketika Melakukan Self-Injury 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  111 76.6 76.6 76.6 

Kadang-kadang 7 4.8 4.8 81.4 

Sendirian 25 17.2 17.2 98.6 

Tidak Sendirian 2 1.4 1.4 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Rentang Waktu Melakukan Self-Injury 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid  111 76.6 76.6 76.6 

< 1 jam 21 14.5 14.5 91.0 

> 1 hari 3 2.1 2.1 93.1 

1-3 jam 7 4.8 4.8 97.9 

12-24 jam 2 1.4 1.4 99.3 

6-12 jam 1 .7 .7 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Keinginan Berhenti 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  111 76.6 76.6 76.6 

Ya 34 23.4 23.4 100.0 

Total 145 100.0 100.0  

 

Output Program SPSS Gambaran Perilaku Major Self Mutilation 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja Akhir 3 100.0 100.0 100.0 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 3 100.0 100.0 100.0 

 

Semester 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid VIII 3 100.0 100.0 100.0 

 

Angkatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2020 3 100.0 100.0 100.0 
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Program Studi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ilmu Keperawatan 3 100.0 100.0 100.0 

 

Status Tempat Tinggal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggal Sendiri 3 100.0 100.0 100.0 

 

IPK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Memuaskan 3 100.0 100.0 100.0 

 

Jenis Stressor 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stress Interpersonal 1 33.3 33.3 33.3 

Stress Intrapersonal 1 33.3 33.3 66.7 

Tidak Ada 1 33.3 33.3 100.0 

Total 3 100.0 100.0  

 

Output Program SPSS Gambaran Perilaku Stereotypic Self Injury 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja Akhir 8 100.0 100.0 100.0 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 2 25.0 25.0 25.0 

Perempuan 6 75.0 75.0 100.0 

Total 8 100.0 100.0  
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Semester 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid VIII 7 87.5 87.5 87.5 

X 1 12.5 12.5 100.0 

Total 8 100.0 100.0  

 

Angkatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2019 1 12.5 12.5 12.5 

2020 7 87.5 87.5 100.0 

Total 8 100.0 100.0  

 

Program Studi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Fisioterapi 2 25.0 25.0 25.0 

Ilmu Keperawatan 6 75.0 75.0 100.0 

Total 8 100.0 100.0  

 

Status Tempat Tinggal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggal Bersama Orang 

Tua/Keluarga 

3 37.5 37.5 37.5 

Tinggal Sendiri 5 62.5 62.5 100.0 

Total 8 100.0 100.0  

 

IPK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Memuaskan 1 12.5 12.5 12.5 

Memuaskan 1 12.5 12.5 25.0 

Sangat Memuaskan 5 62.5 62.5 87.5 

Cumlaude 1 12.5 12.5 100.0 

Total 8 100.0 100.0  
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Jenis Stressor 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stress Intrapersonal 5 62.5 62.5 62.5 

Stress Lingkungan 3 37.5 37.5 100.0 

Total 8 100.0 100.0  

 

Output Program SPSS Gambaran Perilaku Superficial Self Injury 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja Akhir 23 100.0 100.0 100.0 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 1 4.3 4.3 4.3 

Perempuan 22 95.7 95.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Semester 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid VIII 21 91.3 91.3 91.3 

X 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Angkatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2019 2 8.7 8.7 8.7 

2020 21 91.3 91.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Program Studi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Fisioterapi 7 30.4 30.4 30.4 

Ilmu Keperawatan 16 69.6 69.6 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Status Tempat Tinggal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggal Bersama Orang 

Tua/Keluarga 

12 52.2 52.2 52.2 

Tinggal Sendiri 11 47.8 47.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

IPK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memuaskan 4 17.4 17.4 17.4 

Sangat Memuaskan 18 78.3 78.3 95.7 

Cumlaude 1 4.3 4.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Jenis Stressor 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stress Akademik 6 26.1 26.1 26.1 

Stress Interpersonal 7 30.4 30.4 56.5 

Stress Intrapersonal 5 21.7 21.7 78.3 

Stress Lingkungan 3 13.0 13.0 91.3 

Tidak Ada 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  
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Output Program SPSS Faktor yang Mempengaruhi Non-Suicidal Self Injury 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Affect Regulation 34 0 6 3.21 2.100 

Marking Distress 34 0 4 1.53 1.562 

Self-punishment 34 0 8 3.18 2.713 

Anti-dissociation 34 0 4 1.15 1.306 

Anti-suicide 34 0 4 1.12 1.472 

Interpersonal Boundaries 34 0 5 .59 1.282 

Sensation-seeking 34 0 4 .44 .894 

Peer-bonding 34 0 1 .03 .171 

Interpersonal Influence 34 0 3 .65 .981 

Toughness 34 0 3 .88 1.038 

Self-care 34 0 3 1.00 1.073 

Revenge 34 0 5 .47 1.187 

Autonomy 34 0 4 .76 1.130 

Valid N (listwise) 34     

 

 

 

 

 

 

 

 


